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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Rabbul Alamin 

yang telah melimpahkan karunia dan rahmatNya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Buku ini yang berjudul ―Kajian Tata Air Untuk 

Revolusi Hijau di Sub DAS Banyu Irang DAS Maluka Provinsi 

Kalimantan Selatan”. 

Buku ini dibuat berdasarkan kajian dari: a) Hasil penelitian 

Penelitian Strategis Nasional Institusi di Sub DAS Banyu Irang DAS 

Maluka Provinsi Kalimantan Selatan; b) Kegiatan literature review yang 

berkaitan dengan masalah tata air (infiltrasi, erosi dan lahan kritis). 

Air merupakan suatu kebutuhan yang sangat pokok untuk 

kehidupan. Manusia dan makhluk hidup lainnya memerlukan 

ketersediaan air. Tanpa ketersediaan air tidak akan ada kehidupan. Air 

diperlukan untuk kehidupan sebagai makhluk hayati dan untuk 

keperluan manusia dalam berbudidaya tanaman. 

Kajian tata air yang terdiri atas parameter infiltrasi, erosi dan 

lahan kritis pada suatu sub DAS atau DAS menentukan kondisi kuantitas, 

kualitas dan kotinuitas air. Tata air yang baik adalah kunci keberlanjutan 

kelestarian lingkungan hidup. 

Kapasitas infiltrasi ditentukan oleh faktor kelerengan yang 

semakin curam, maka Kapasitas infiltrasi (fc) semakin rendah. Lereng < 

8%: fc > 0,8, 15-25%: fc 0,50 – 0,70, 25-40% : fc 0,20 – 0,50 (Chow, 

1968). Kondisi permeabilitas tanah pada suatu DAS atau wilayah kajian 

dapat menjadi parameter penentuan infiltrasi: Permeabilitas > 12,5 
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(cm/jam: fc > 0,45 dan Permeabilitas 2,0 – 6,25 mm/jam : fc 0,10-0,20 

(Rayes, 2007). 
 

Departemen Kehutanan (2009), Kelas Bahaya Erosi (KBE) atau 

Indek Bahaya Erosi (IBE) ditentukan oleh Jumlah erosi dan kedalaman 

solum tanah; jumlah erosi < 15 ton/ha/tahun pada kedalaman solum 

tanah > 90 m, maka KBE atau IBE adalah sangat ringan, sedangkan 

jumlah erosi < 15 ton/ha/tahun pada kedalaman solum tanah Sangat < 30 

m, maka KBE atau IBE adalah berat. Selanjutnya dinyatakan bahwa 

tingkat kekritisan lahan ditentukan berdasarkan kondisi lahan: kawasan 

hutan lindung total skor kali bobot untuk tutupan lahan, lereng, erosi, 

manajemen dan batuan dengan nilai 180 dinyatakan kritis, kawasan 

budidaya pertanian 180 dinyatakan sangat kritis dan kawasan lindung di 

luar kawasan hutan 180 dinyatakan sangat kritis. 

Buku ini disusun oleh dosen Universitas Lambung Mangkurat 

(ULM): Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, M.Si, Dr. Badaruddin, S.Hut., M.P, 

Nurlina, S.Si., M.Sc, Dr. Ichsan Ridwan, S.Si., M.Kom. Penelitian ini 

melibatkan mahasiswa Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat 

untuk karya ilmiah (skripsi): Friska Aprilia Banjarina, Monica Andriana, 

Norsaidah. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini 

sehingga tersusun laporan hasil penelitian. 

Tulisan ini belumlah sempurna, namun, disusun dengan upaya 

maksimal untuk lebih teliti, walaupun demikian jika masih terdapat 

kekurangan, maka segala komentar, karenanya, demi 

penyempurnaannya akan diterima dengan senang dan untuk itu di 
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ucapkan terima kasih. Semoga buku ini dapat bermanfaat pada dosen, 

mahasiswa, peneliti dan praktisi kehutanan, lingkungan hidup yang ingin 

mengetahui tentang tata air dan upaya pelestariannya di sub DAS Banyu 

Irang DAS Maluka Provinsi Kalimantan Selatan 

 
Banjarbaru, Mei 2020 

Penulis utama 

 

 

Prof.Dr.Ir.H.Syarifuddin Kadir,M.Si 
NIP 19630408 198903 1 018 
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RINGKASAN KAJIAN TATA AIR UNTUK 
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Oleh: 

 

Prof. Dr. Ir. H.Syarifuddin Kadir,M.Si 

Dr.Badaruddin,S.Hut.,M.P 

Nurlina,S.Si.,M.Sc 

Dr. Ichsan Ridwan,S.Si., M.Kom 
(Dosen Universitas Lambung Mangkurat) 

 
Daerah Aliran Sungai (DAS) mempunyai peran yang sangat 

besar sebagai sistem perlindungan dan penyangga kehidupan, oleh 

karena itu keberadaannya perlu dikelola dengan baik, sehingga dapat 

berfungsi secara lestari. Pengelolaan DAS pada hakekatnya merupakan 

pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) yang berperan sebagai pengatur 

tata air terkait infiltrasi, erosi dan kekritisan lahan. Kometa dan Ebot 

(2012), masalah utama yang dihadapi dalam ekosistem DAS terkait 

peningkatan populasi manusia dan perubahan penggunaan lahan, yang 

dapat mempengaruhi tata air. Kajian ini diharapakan, agar diperoleh 

arahan yang mampu menimbulkan dampak positif terhadap tata air 

melalui revolusi hijau baik secara vegetatif maupun secara sipil teknis. 

Metode kajian dilakukan untuk mengetahui: 1) infiltrasi 

menggunakan infiltrometer untuk menentukan kapasitas (f) dan volume 

(v) infiltrasi; 2) erosi menggunakan USLE untuk menentukan jumlah 

erosi (A), Kelas Bahaya Erosi (KBE) dan Tingkat Bahaya Erosi (TBE); 

3) lahan kritis menggunakan SK Direktorat jenderal Reboisasi dan 
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Rehabilitasi Lahan No 041/Kpts/V/1998) No 167/V-2004 RLPS 22 

September 2004 untuk menentukan tingkat kekritisan lahan. 

Kajian yang telah dilaksanakan pada tutupan lahan hutan 

sekunder, perkebunan, semak belukar dan alang-alang diperoleh hasil: 1) 

infiltrasi: a) Kapasitas infiltrasi pada tertinggi pada hutan sekunder 

83,490 mm/jam dan terendah alang-alang 1,444 mm/jam; b) Volume 

infiltrasi tertinggi hutan sekunder 50,510 (mm
3
) dan terendah alang- 

alang 1,017 (mm
3
). 2) erosi: a) jumlah erosi tertinggi hutan sekunder 

39,90 ton/ha/tahun dan terendah alang-alang 10,58 ton/ha/tahun; b) 

KBE dan TBE tertinggi alang-alang kelas empat dan sangat berat (IV- 

SB), terendah hutan sekunder KBE dan TBE kelas satu dan ringan (I-R). 

3) klasifikasi kekritisan lahan: a) tertinggi sangat kritis terdapat pada 

alang-alang dan semak belukar; b) terendah potensial kritis terdapat pada 

hutan sekunder dan perkebunan. 4) arahan revolusi hijau: a) hutan 

tanaman; b) perkebunan dan terassering; c) agroforestry dan terassering 

 
Kata Kunci: DAS, tata air, infiltrasi, erosi, dan lahan kritis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Daerah Aliran Sungai (DAS) mempunyai peran yang sangat 

besar sebagai sistem perlindungan dan penyangga kehidupan, oleh 

karena itu keberadaannya perlu dikelola dengan baik, sehingga dapat 

berfungsi secara lestari. Pengelolaan DAS pada hakekatnya merupakan 

pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) meliputi hutan, lahan/tanah dan 

air termasuk dalam pengembangan kawasan agropolitan untuk 

menghasilkan beberapa barang dan jasa yang diperlukan bagi 

kesejahteraan manusia dan kelestarian lingkungan hidup. 

Menurut Zhang et al. (2008), Daerah Aliran Sungai (DAS) 

umumnya dianggap sebagai unit pembangunan terutama daerah yang 

mengandalkan ketersediaan air. Hernandez-Ramirez (2008) 

mengemukakan bahwa perencanaan penggunaan lahan, pengelolaan dan 

restorasi ekologi menggunakan DAS sebagai unit pengelolaan. 

Selanjutnya, menurut Soemarno (2011) DAS dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana pemantauan tata guna lahan yang baik, karena siklus 

hidrologi DAS menunjukkan keterkaitan biofisik antara daerah hulu, 

tengah dan hilir sebagai kesatuan ekosistem. 

Kometa dan Ebot (2012), masalah utama yang dihadapi 

ekosistem DAS umumnya adalah peningkatan populasi manusia dan 

perubahan penggunaan lahan, yang dapat mempengaruhi tata air 

(infiltrasi, erosi dan lahan kritis). Perkembangan jumlah penduduk yang 

sangat cepat mengakibatkan peningkatan kebutuhan hidup baik secara 
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kualitas maupun kuantitas meningkat, sedangkan ketersediaan 

sumberdaya lahan semakin berkurang dan sangat terbatas. Keadaan yang 

saling bertentangan tersebut akan meningkatkan tekanan terhadap 

sumberdaya lahan sehingga dapat mneyebabkan terjadi perubahan tata 

guna lahan yang dapat meningkatkan tingkat bahaya erosi pada suatu 

DAS. Penggunaan dan penutupan lahan yang tidak sesuai dapat 

menurunkan fungsi DAS sebagai pengatur tata air (infiltrasi, erosi dan 

lahan kritis). 

Lereng mempengaruhi infiltrasi dan erosi dalam hubungannya 

dengan kecuraman dan panjang lereng. Lahan dengan kemiringan lereng 

yang curam (30-45%) memiliki pengaruh gaya berat (gravity) yang lebih 

besar dibandingkan lahan dengan kemiringan lereng agak curam (15- 

30%) dan landai (8-15%), hal ini disebabkan gaya berat semakin besar 

sejalan dengan semakin tingginya kemiringan lerengnya permukaan 

tanah dari bidang horizontal, semakin tinggi persentase kelerengan suatu 

lahan semakin tinggi jumlah erosi (Arsyad, 2010). 

Kajian tata air yang terdiri atas parameter infiltrasi, erosi dan 

lahan kritis pada suatu sub DAS atau DAS menentukan kondisi kuantitas, 

kualitas dan kotinuitas air. Tata air yang baik adalah kunci keberlanjutan 

kelestarian lingkungan hidup. Air merupakan salah satu sumber daya 

alam yang memiliki fungsi sangat penting bagi kehidupan dan 

perikehidupan manusia serta mahkluk hidup lainnya. Air sebagai bagian 

dari Sumber Daya Air merupakan cabang produksi yang penting dan 

menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara untuk 

dipergunakan bagi sebesar-besar kemakmuran rakyat, sebagai amanat 

dalam Pasal 33 ayat (21) dan ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara 
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Republik Indonesia Tahun 1945, menyatakan bahwa bumi, air, dan 

kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan 

dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. 

Kapasitas infiltrasi ditentukan oleh faktor kelerengan yang 

semakin curam, maka kapasitas infiltrasi (fc) semakin rendah. Lereng < 

8%: fc > 0,8, 15-25%: fc 0,50 – 0,70, 25-40%: fc 0,20 – 0,50 (Chow, 

1968). Kondisi permeabilitas tanah pada suatu DAS atau wilayah kajian 

dapat menjadi parameter penentuan infiltrasi: Permeabilitas > 12,5 

(cm/jam: fc > 0,45 dan Permeabilitas 2,0 – 6,25 mm/jam : fc 0,10-0,20 

(Rayes, 2007). Pada umumnya aliran permukaan hanya terjadi ketika 

intensitas curah hujan lebih besar dari laju infiltrasi (Yang dan Zhang, 

2011). 

Departemen Kehutanan (2009) Kelas Bahaya Erosi (KBE) atau 

Indek Bahaya Erosi (IBE) ditentukan oleh Jumlah erosi dan kedalaman 

solum tanah; jumlah erosi < 15 ton/ha/tahun pada kedalaman solum 

tanah > 90 m, maka KBE atai IBE adalah sangat ringan, sedangkan 

jumlah erosi < 15 ton/ha/tahun pada kedalaman solum tanah Sangat < 30 

m, maka KBE atau IBE adalah berat. Selanjutnya dinyatakan bahwa 

tingkat kekritisan lahan ditentukan berdasarkan kondisi lahan: kawasan 

hutan lindung total skor kali bobot untuk tutupan lahan, lereng, erosi, 

manajemen dan batuan dengan nilai 180 dinyatakan kritis, kawasan 

budidaya pertanian 180 dinyatakan sangat kritis dan kawasan lindung di 

luar kawasan hutan 180 dinyatakan sangat kritis. 

Secara keseluruhan dan kesatuan hidrologis, maka DAS Maluka 

seluas 83.301,04 ha terdiri atas sub DAS Banyu Irang 53.800,61 ha dan 

Sub DAS Bati-Bati 29.500,43 ha. Secara administrasi tersebar di 3 (tiga) 
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kabupaten/kota yaitu Kabupaten Tanah Laut, Kabupaten Banjar dan 

Kota Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan. BPDAS Barito (2013), 

DAS Maluka terdapat lahan agak kritis sampai sangat kritis seluas 

75.869,78 Ha (84,77%). Kebencanaan banjir semakin meningkat di 

Kabupaten Tanah Laut 22 titik, Kabupaten Banjar 65 titik dan Kota 

Banjarbaru 3 titik pada periode tahun 2007 sampai dengan 2010 

(Balitbangda, 2010). 

Penurunan kapasitas infiltrasi, Peningkatan tingkat bahaya erosi, 

semakin luas lahan kritis, perubahan penggunaan lahan, peningkatan 

jumlah penduduk dan kecenderungan periode kejadian banjir yang 

semakin meningkat pada bagian hilir sub DAS Banyu Irang, maka perlu 

dilakukan kajian tata air DAS (infiltrasi, tingkat bahaya erosi dan tingkat 

kekritisan lahan), 

Kajian ini diharapakan, agar diperoleh arahan yang mampu 

menimbulkan dampak positif terhadap tata air, dengan menentukan 

teknik revolusi hijau baik secara vegetatif maupun secara sipil teknis 

yang diharapkan dapat menormalkan fluktuasi debit air, meningkatkan 

infiltrasi, tingkat kekritisan lahan yang rendah yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan fungsi DAS sebagai pengatur tata air, meningkatkan 

produktivitas lahan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sub 

DAS Banyu Irang DAS Maluka Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan dikaji dan dianalisis adalah: 
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1. Apakah karakteristik sub DAS Banyu Irang DAS Maluka Provinsi 

Kalimantan Selatan yang terdiri atas: a) Penggunaan lahan; b) Curah 

hujan; c) Kelerengan; d) infiltrasi; tingkat bahaya erosi; dan e) 

Tingkat kekritisan lahan, mendukung fungsi DAS pengatur tata air 

untuk pengendalian kerawanan pemasok banjir. 

2. Apakah teknik revolusi hijau secara vegetatif dan mekanis yang 

dijadikan acuan oleh para pelaksana dan pengambil kebijakan 

pengelolaan sub DAS Banyu Irang DAS Maluka Provinsi 

Kalimantan Selatan, dapat meningkatkan fungsinya sebagai 

pengatur tata air yang baik untuk pengendalian kerawanan pemasok 

banjir. 

3. Apakah arahan teknik revolusi hijau dan lahan baik secara vegetatif 

maupun secara mekanis mampu menimbulkan dampak positif 

terhadap tata air dalam rangka pengendalian kerawanan pemasok 

banjir di sub DAS Banyu Irang DAS Maluka Provinsi Kalimantan 

Selatan. 

 

C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan merumuskan arahan pengelolaan daerah 

aliran sungai dalam rangka peningkatan fungsi tata air di sub DAS Banyu 

Irang DAS Maluka Provinsi Kalimantan Selatan, tujuan ini dilakukan 

melalui tahapan kajian sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik sub DAS Banyu Irang yang akan 

mempengaruhi tata air 

2. Menentukan infiltrasi, tingkat bahaya erosi dan tingkat kekritisan 

lahan sebagai pengatur tata air di sub DAS Banyu Irang DAS 

Maluka Provinsi Kalimantan Selatan. 
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3. Menentukan arahan prioritas kebijakan revolusi hijau untuk 

pengelolaan sub DAS Banyu Irang DAS Maluka agar diperoleh 

hasil yang optimal untuk peningkatan fungsinya sebagai pengatur 

tata air. 

4. Menentukan arahan perencaan kegiatan revolusi hijau untuk 

kelestarian tata air di sub DAS Banyu Irang DAS Maluka Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

 

D. Manfaat 

Hasil kajian pengelolaan DAS yang dilaksanakan di sub DAS 

Banyu Irang DAS Maluka diharapkan dapat bermanfaat. 

1. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

dalam rangka kajian tata air dan metode peningkatannya. 

2. Acuan dalam memahami masalah yang berhubungan dengan 

karakteristik sub DAS Banyu Irang DAS Maluka dan pengaruhnya 

terhadap tata air. 

3. Acuan bertindak dalam rangka peningkatan tata air di sub DAS 

Banyu Irang DAS Maluka 

4. Acuan bagi para perencana revolusi hijau untuk pengelolaan 

lingkungan hidup khususnya yang berhubungan dengan 

peningkatan tata air di sub DAS Banyu Irang DAS Maluka. 
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BAB 2 

KONSEPSI UMUM 

 

A. Daerah Aliran Sungai 

Asdak (2010) mengemukakan bahwa DAS merupakan ekosistem 

yang di dalamnya terjadi proses biofisik hidrologis yang dapat terjadi 

secara alamiah, selain itu, DAS merupakan tempat aktivitas manusia 

untuk kepentingan sosial-ekonomi dan untuk kepentingan budaya. 

Proses biofisik hidrologis DAS merupakan bagian dari siklus hidrologis, 

sedangkan kegiatan sosial-ekonomi dan budaya masyarakat dilakukan 

untuk meningkatkan kesejahteraannya merupakan bentuk intervensi 

manusia terhadap sistem alami DAS yang bermukim dalam DAS dan 

sekitarnya. 

Masyarakat pedesaan di DAS, berupaya meningkatkan 

kesejahteraannya melalui kegiatan pertanian, namun hal ini dapat 

merusak ekosistem DAS, sebagai pengatur tata air, dan untuk kelestarian 

lingkungan pada DAS tersebut (Kometa dan Ebot, 2012). daerah aliran 

sungai merupakan suatu ekosistem tata air DAS yang di dalamnya terjadi 

interaksi diantara komponen-komponen infiltrasi, erosi dan lahan kritis. 

 

B. Tutupan Lahan 

Ketersediaan air dalam tanah sangat berpengaruh pada perubahan 

penggunaan lahan pada suatu DAS, dan akan berdampak pada daerah 

resapan air hujan (Hijriyati et al., 2009). Perbedaan sifat fisik tanah pada 

berbagai penggunaan lahan akan menentukan kemampuan tanah dalam 

meresapkan air. Kondisi penggunaan lahan yang mempengaruhi 
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GLOSARIUM 

 
Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat 

penting bagi kehidupan dan perikehidupan manusia serta 

mahkluk hidup lainnya 

 

Alang-alang (imperata cylindrica) adalah rumput berdaun tajam yang 

tumbuh di lahan pertanian, dan di tepi jalan 

 

Alang-alang merupakan sejenis rumput berdaun tajam yang kerap 

menjadi gulma di lahan pertanian dan merugikan, namun dibalik 

itu terdapat khasiat untuk menyembuhkan berbagai penyakit, 

seperti mimisan, radang ginjal 

 

Curah hujan dan temperatur merupakan faktor yang paling besar 

mempengaruhi terjadinya erosi 

 

Das merupakan ekosistem yang di dalamnya terjadi proses biofisik 

hidrologis yang dapat terjadi secara alamiah 

 

Degradasi lahan adalah proses mengurangi lahan potensial produktivitas, 

keanekaragaman hayati dan mengurangi kelayakan ekonomi dan 

meningkatkan kekritisan lahan 

 

Erosi adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian- 

bagian tanah dari suatu tempat ketempat lain oleh media alami, 

yaitu air atau angin 

 

Faktor LS merupakan perbandingan antara besarnya erosi pada suatu 

tanah dengan panjang dan kemiringan lereng 

 

Hutan sekunder adalah hutan yang tumbuh dan berkembang secara 

alami sesudah terjadi kerusakan/perubahan pada hutan yang 

pertama 

 

Infiltrasi adalah aliran air yang masuk ke dalam tanah sebagai akibat 

gaya kapiler (gerakan air ke arah vertikal), setelah lapisan tanah 
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bagian atas jenuh, kelebihan air tersebut mengalir ke tanah yang 

lebih dalam sebagai akibat gaya gravitasi bumi dikenal sebagai 

proses perkolasi 

 

Infiltrasi merupakan komponen yang mempengaruhi siklus air pada 

suatu das yang memainkan peranan penting dalam mendistribusi 

curah hujan 

 

Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau 

budidaya 

 

Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi 

utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi 

sumberdaya alam, sumberdaya manusia, dan sumberdaya buatan 

 

Kritis adalah lahan atau tanah yang saat ini tidak produktif karena 

pengelolaan dan penggunaan tanah yang tidak atau kurang 

memperhatikan syarat-syarat konservasi tanah dan air sehingga 

menimbulkan erosi, kerusakan kimia, fisik, tata air, dan 

lingkungannya 

 

Kurva kapasitas infiltrasi merupakan kurva hubungan antara kapasitas 

infiltrasi dan waktu yang terjadi selama dan beberapa saat setelah 

hujan 

 

Lahan kritis merupakan lahan yang tidak mampu secara efektif 

digunakan untuk lahan pertanian, sebagai media pengatur tata air, 

maupun sebagai pelindung alam lingkungan 

 

Pengelolaan lahan merupakan suatu upaya yang dimaksudkan agar 

lahan dapat berfungsi optimal sebagai media pengatur tata air dan 

produksi 

 

Porositas merupakan persentase dari ruang pori, sehingga semakin besar 

ruang pori tanah menunjukan tanah tersebut memiliki prosese 

penyerapan air atau laju infiltrasi berlangsung cepat pada suatu 

das atau sub das 



19 
Prof.Dr.Ir. H.SYARIFUDDIN KADIR,M.Si, 

Dr.BADARUDDIN,S.Hut.,M.P, 

NURLINA,S.Si.,M.Sc, 

Dr. ICHSAN RIDWAN,S.Si.,M.Kom. 

KAJIAN TATA AIR UNTUK REVOLUSI 

HIJAUDI SUB DAS BANYU IRANG DAS 

MALUKAPROVINSI KALIMANTAN 

SELATAN 

 

 

Tata guna lahan merupakan upaya untuk mengatur penggunaan lahan 

secara rasional agar tercipta keteraturan dalam penggunaan tanah 

berdasarkan pengaturan kelembagaan yang berkaitan dengan 

pemanfaatan tanah untuk kepentingan tata air 

 

Tingkat bahaya erosi merupakan tingkat ancaman kerusakan yang 

diakibatkan oleh erosi pada suatu lahan 

 

Unit lahan merupakan unit terkecil sesuai karakteristik lokasi penelitian 

di sub das banyu irang yang digunakan untuk untuk pengambilan 

data primer di lapangan terkait tata air 
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